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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat intention to exit PSP-3 di
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan variabel persepsi dukungan
organisasi dan kepuasan kerja untuk menganalisis pengaruhnya terhadap intention
to exit PSP-3. Selain itu, Penelitian ini juga menggunakan motivasi kerja sebagai
variabel intervening untuk menganalisis pengaruh persepsi dukungan organisasi
dan kepuasan kerja secara tidak langsung terhadap intention to exit PSP-3.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kontrak PSP-3
Provinsi Jawa Tengah. Populasi ini berjumlah 105 PSP-3 yang tersebar di
Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Dalam penelitian ini digunakan metode sensus
yaitu dengan memberikan kuesioner pada seluruh populasi yang berjumlah 105
orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner yaitu dengan
memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner secara langsung kepada para
responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur
(analysis path) yang dioperasikan melalui program SPSS 19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat intention to exit PSP-3 di
Provinsi Jawa Tengah tergolong tinggi. Persepsi dukungan organisasi kurang
berpengaruh langsung terhadap intention to exit tetapi berpengaruh tidak langsung
melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening, sedangkan kepuasan kerja
berpengaruh baik secara langung maupun tidak langsung terhadap intention to exit.
Menurut hasil pengolahan data, variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja
merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap intention to exit PSP-3.
Oleh karena itu, implikasi kebijakan manajerial ditekankan pada variabel yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap intention to exit yaitu melalui
peningkatan motivasi kerja dan kepuasan kerja PSP-3.
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